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Abstrak: Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian, percaya pada kemampuan diri 

sendiri sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat berbuat sesuka hati, senang, 

optimis dan bertanggung jawab. Keyakinan dan perilaku, perasaan, motivasi batin dan 

hati nurani untuk melakukan sesuatu dengan itikad baik, pada seseorang yang memahami 

dirinya dengan baik dan pada seseorang yang dapat menyadari potensi dirinya. Dengan 

percaya diri, seseorang dapat menghadapi tantangan baru, percaya diri dalam situasi sulit 

dan mengembangkan sikap positif tanpa mengkhawatirkan situasi dan keadaan yang 

berbeda. Setiap orang memiliki tingkat percaya diri yang berbeda. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis kepercayaan diri terhadap keaktifan belajar siswa melalui konseling 

individu dengan teknik symbolic modeling di SMK Negeri 6 Bandar Lampung. Penelitian 

ini merupakan Penelitian Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A, dengan 

satu subjek dan peneliti akan melakukan penelitian selama 12 sesi. Pada tahap pertama 

peneliti melakukan 3 kali pertemuan Baseline (A1), pada tahap kedua peneliti melakukan 

6 kali pertemuan pada tahap Intervensi (B) dan pada tahap ketiga yaitu pertemuan 

Baseline (A2). 

 

Kata kunci. Konseling Individu; Symbolic Modeling; Percaya Diri; Keaktifan Belajar. 

 

Abstract:  Confidence is an aspect of personality, believing in one's own abilities so that 

they are not influenced by others and can do as they please, happy, optimistic and 

responsible. Beliefs and behaviors, feelings, inner and conscience motivations to do 

something in good faith, in someone who understands himself well and in someone who 

can realize his potential. With confidence, one can face new challenges, be confident in 

difficult situations and develop a positive attitude without worrying about different 

situations and circumstances. Everyone has a different level of confidence. The purpose 

of this study was to analyze self-confidence in student learning activeness through 

individual counseling with symbolic modeling techniques at SMK Negeri 6 Bandar 

Lampung. This research is a Single Subject Research (SSR) with an A-B-A design, with 

one subject and the researcher will conduct the research for 12 sessions. In the first stage 

the researcher conducted 3 Baseline meetings (A1), in the second stage the researcher 

conducted 6 meetings in the Intervention stage (B) and in the third stage, namely the 

Baseline meeting (A2). 

 

Keywords: Individual Counseling; Symbolic Modeling; Confidence; Learning Activeness. 

 

 

PENDAHULUAN 

Siswa pada jenjang Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) menurut usianya adalah 

remaja.(Kusbudiyanto & Munandar, 2019; 

Suwanto, 2016; Y. G. D. Utami, 2013) Pada 

masa ini remaja mencoba berbagai hal dalam 

pekerjaan, pendidikan dan mereka berusaha 

mencari jati diri, terkadang dalam mencoba 

berbagai hal baru dalam hidupnya terdapat 

beberapa hal yang tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan remaja (Purwanto, 2020; 
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Samanhudi, 2021) Masa remaja merupakan 

masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

masa dewasa. Pada masa ini, remaja memiliki 

keinginan yang besar untuk menemukan gaya 

hidup yang paling sesuai dengan dirinya dan 

mendapatkan pengakuan dari keluarga dan 

lingkungannya.(Dahlan, 2014; Fatmawaty, 

2017) 

Pada hakikatnya setiap manusia 

diciptakan dengan rasa percaya diri, namun rasa 

percaya diri itu berbeda antara satu orang 

dengan orang lainnya.(Perdana, 2019; Sukatin et 

al., 2021; Triningtyas, 2016a) Ada yang kurang 

percaya diri dan ada yang lebih, sehingga 

keduanya menunjukkan perbedaan perilaku 

(Adawiyah, 2020; Perdana, 2019; Triningtyas, 

2016a) Tidak semua manusia diciptakan dengan 

rasa percaya diri yang tinggi, ada juga yang 

kurang percaya diri.(Mirhan, 2016; Mustofa & 

Arisandi, 2021; Patandung & Saragih, 2020; A. 

Yulianto et al., 2020) Hal ini akan menunjukkan 

perilaku yang berbeda dengan orang pada 

umumnya, seperti tidak bisa berbuat banyak, 

selalu ragu-ragu dalam menjalankan tugas, tidak 

berani banyak bicara jika tidak mendapat 

dukungan dan sebagainya.(Asri et al., 2021; 

Widyanti et al., 2017) Seseorang yang memiliki 

kepercayaan diri lebih, ia merasa percaya diri 

dengan kemampuannya sendiri sehingga dapat 

dilihat keberanian yang tinggi, hubungan sosial, 

tanggung jawab dan harga diri.(Afifah et al., 

2019; Triningtyas, 2016a) 

Percaya diri adalah keyakinan bahwa 

seseorang harus melaksanakan dan 

menyelesaikan tugas dalam lingkungan atau 

situasi yang dihadapinya.(Aristiani, 2016; 

Asiyah, 2013; Oktariani, 2018) Percaya diri 

adalah modal dasar untuk pengembangan 

potensi diri. Dengan percaya diri, orang akan 

dapat mengenal dan memahami dirinya sendiri. 

Sehingga anak dapat menghadapi masalah yang 

dihadapinya.(Azmi et al., 2021; Kusrini & 

Prihartanti, 2014; Triastuti et al., 2019) Dengan 

rasa percaya diri dapat membantu siswa untuk 

bersosialisasi dengan baik, baik dengan teman 

sebaya maupun dengan orang-orang di 

lingkungan sekolah. Kepercayaan diri pada 

dasarnya adalah suatu keyakinan terhadap diri 

sendiri untuk dapat menanggapi segala sesuatu 

dengan baik sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki.(Kamil et al., 2018; Mamlu’ah, 2019; 

Sa’diyah, 2017; Sholiha & Aulia, 2020) 

Kepercayaan diri adalah sikap positif individu 

yang memungkinkannya mengembangkan 

penilaian positif terhadap dirinya sendiri dan 

terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya. 

Masa remaja merupakan masa yang 

dilalui dalam setiap perkembangan 

individu.(Andriyani, 2020; Jannah, 2017) Masa 

perkembangan remaja adalah masa dalam 

perkembangan individu yang merupakan masa 

pencapaian kematangan mental, emosional, 

sosial, fisik dan pola peralihan dari masa kanak-

kanak ke masa dewasa sehingga menimbulkan 

karakteristik yang berbeda antara remaja dan 

remaja.(Diananda, 2019; Makmum, 2017) 

Perubahan-perubahan yang terjadi pada masa 

remaja seperti pertumbuhan yang pesat baik 

secara fisik, psikis (stres, cemas, depresi) 

maupun sosial menimbulkan banyak masalah 

dan tantangan.(Hidayanto et al., 2021; M.B.P et 

al., 2022; Muslimin, 2017; Nurfia et al., 2022) 

Salah satu masalah yang banyak dirasakan dan 

dialami remaja pada dasarnya disebabkan oleh 

kurangnya rasa percaya diri.(Daulay et al., 2023; 

Fitri et al., 2018; B. S. Lestari & Mamus, 2022) 

Rasa percaya diri merupakan hal yang sangat 

penting diajarkan kepada setiap individu. 

Dengan percaya diri, anak mampu mengatasi 

tantangan baru, percaya diri dalam situasi sulit, 

dan mampu mengembangkan sikap positif tanpa 

mengkhawatirkan berbagai situasi dan 

kondisi.(Azmi et al., 2021; Eryanti, 2020; 

Komala, 2015) 

Pada dasarnya kepercayaan diri 

merupakan kunci untuk mencapai kesuksesan 

dalam setiap aspek kehidupan.(Komariyah & 

Lathifah Nuryanto, 2020; Vandini, 2016) Dalam 

kehidupan setiap individu akan mengalami 

perubahan dalam segala hal, lingkungan baru, 

teman baru dan tidak semua individu dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada 

disekitarnya. Lauster (2003; Amri, 2018) 

menyatakan bahwa terdapat beberapa aspek 

kepercayaan diri positif seseorang yaitu self-

efficacy, optimisme, objektivitas, tanggung 

jawab rasional dan realistis. Kepercayaan diri 

adalah keyakinan dan sikap seseorang terhadap 

kemampuannya sendiri dengan menerima apa 

adanya, baik positif maupun negatif, yang 

terbentuk dan dipelajari melalui proses belajar 

dengan tujuan membahagiakan dirinya 

sendiri.(Hidayah, N. & Silaen, 2011; Ramadhani 

& Putrianti, 2017; Sheles et al., n.d.; Sholiha & 

Aulia, 2020) Setiap orang memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang berbeda-beda.(Annisa et 

al., 2020; Fiorentika et al., 2016)  

Seseorang yang memiliki kepercayaan 

diri yang tinggi, memiliki perasaan yang positif 
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terhadap dirinya sendiri. Orang yang memiliki 

rasa percaya diri yang tinggi bukanlah orang 

yang hanya merasa mampu (sebenarnya tidak 

mampu) melainkan orang yang tahu bahwa 

dirinya mampu berdasarkan pengalaman dan 

perhitungan.(Anisah & Handayani, 2020; 

Nurkia & Sulkifly, 2020) Sebaliknya seseorang 

yang memiliki kepercayaan diri rendah akan 

memiliki perasaan negatif terhadap dirinya 

sendiri, memiliki kepercayaan diri yang lemah 

terhadap kemampuannya, anak suka menutup 

diri, kurang berani dan selalu dihantui rasa 

takut.(Devi Juniawati & Zaly, 2021; Humaida et 

al., 2022) Oleh karena itu, kepercayaan diri 

dipandang sebagai aspek penting dalam 

pembentukan kepribadian anak. 

Menumbuhkan rasa percaya diri itu 

penting.(Fransisca et al., 2020; Tanjung & 

Amelia, 2017) Penuh percaya diri dan rasa 

mampu mewujudkan sesuatu dengan sekuat 

tenaga dan mengeluarkan yang terbaik plus 

proses yang baik dan harapan untuk hasil yang 

terbaik. Cukup dengan membangun rasa percaya 

diri di satu bidang kehidupan, maka akan 

menyebar ke seluruh aspek kehidupan 

kita.(Novi Yona Sidratul Munti & Dwi Asril 

Syaifuddin, 2020; Setiawan, 2018) Terkadang 

rasa percaya diri bisa muncul berlebihan yang 

berujung pada kesombongan. Mereka yang 

merasa minder biasanya berpura-pura memiliki 

rasa percaya diri yang kuat.(Rencana et al., n.d.; 

Syafi et al., 2022) 

Semakin dia merasa rendah diri, 

semakin dia muncul dengan rasa percaya diri 

yang salah.(B. A. S. Putri et al., 2018; Rachmat 

& Surono, 2021; Rombe, 2013; Syafi et al., 

2022) Kurangnya kecerdasan sosial 

membuatnya menjadi orang yang 

sombong.(Suryati & Salehudin, 2021; Utomo & 

Azizah, 2022) Rasa percaya diri dapat dibangun 

dan dikembangkan secara positif dan objektif 

sejak usia balita.(Akuntansi, 2014; Aprianti, 

2017; Miftah, 2003; Utomo & Azizah, 2022) 

Mengingat betapa pentingnya rasa percaya diri, 

setiap tempat dan suasana perlu dibangun secara 

optimal dan positif.(D. Astuti et al., 2019; 

Guanabara et al., n.d.; A. Putri, 2016) 

Diharapkan orang tua dan pendidik dapat 

membantu mengembangkan rasa percaya diri 

pada anak dan menyadari bahwa memiliki rasa 

percaya diri yang positif pada anak akan 

membawa manfaat bagi berbagai 

pihak.(Rohman, 2018; Salirawati, 2012; 

Triningtyas, 2016b) 

Masa remaja merupakan masa peralihan 

dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa.(Agustriyana, 2017; Hidajahturrokhmah 

et al., 2018) Masa remaja sering digambarkan 

sebagai masa gelombang dan angin topan karena 

mudah dipengaruhi, selalu ingin mencoba hal 

baru, kesenjangan antara perkembangan fisik 

yang pesat sehingga terkesan besar dan belum 

diimbangi dengan perkembangan 

psikososial.(Atmaja, 2014b; Hamidah & Rizal, 

2022; Oktarina et al., 2022) Remaja juga akan 

mengalami perubahan emosi yang kemudian 

tercermin dalam sikap dan perilaku.(Hamidah & 

Rizal, 2022; Zahara, 2017) Perkembangan 

kepribadian pada masa remaja transisi tidak 

hanya dipengaruhi oleh orang tua dan 

lingkungan keluarga tetapi juga oleh lingkungan 

sekolah dan teman-teman di luar 

sekolah.(Pubertas, n.d.; Siswa, 2021; Suharto et 

al., 2018)  

Bimbingan dan konseling adalah 

layanan bantuan yang diberikan baik secara 

individu maupun kelompok, agar mereka 

mampu mandiri dan berkembang secara optimal 

dalam bidang bimbingan pribadi, bimbingan 

sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karir, 

melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan 

penunjang yang berbasis pada norma-norma 

yang berlaku.(Harita et al., 2022; Sidik, 2021; 

Yuhana & Aminy, 2019) Ada tiga jenis layanan 

dalam bimbingan dan konseling, yaitu layanan 

individual, kelompok dan klasikal.(Hidayat et 

al., 2020; Pertiwi, 2020; Sidik, 2021) Adanya 

konseling individu dengan teknik symbolic 

modeling akan membantu siswa meningkatkan 

hubungan interpersonal dengan guru bimbingan 

konseling.(Indrayani et al., 2023; Saam & 

Rosmawati, n.d.; YANTI et al., 2013; Zulhadi et 

al., 2023) Salah satu bentuk hubungan 

interpersonal dapat terjalin lebih baik jika siswa 

memiliki rasa percaya diri yang cukup 

tinggi.(Iskandar et al., 2015; Mutahari, 2016; 

Widodo et al., 2021) Masalah ini harus diatasi 

agar siswa mampu berinteraksi dengan baik di 

lingkungan sosialnya.  

Berkaitan dengan kegiatan pendidikan 

baik interaksi sosial, hubungan perilaku 

terhadap teman sekelas bahkan dalam perilaku 

sosial siswa merupakan hal yang paling penting 

untuk diperhatikan guna mendukung sikap siswa 

dalam bertanya pada saat belajar dan 

bersosialisasi di lingkungan teman 

sebayanya.(Kusuma et al., 2021; Laa et al., 

2017; Pebriana, 2017) Maka dalam hal ini perlu 

adanya layanan konseling individual khusus 
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bagi siswa yang memiliki perilaku percaya diri 

terhadap pembelajaran aktif dengan 

menggunakan teknik symbolic modeling untuk 

mengatasi permasalahan yang dihadapi 

siswa.(Kusumawati, 2020; I. Lestari, 2015; 

Nurhikmah & Ananda, 2022) Peran guru 

bimbingan dan konseling dalam pembentukan 

karakter disiplin siswa dalam proses belajar 

mengajar di sekolah sangat diharapkan, karena 

bimbingan konseling memiliki kontribusi 

penting dalam dunia pendidikan untuk 

mewujudkan aspirasi siswa, bimbingan 

konseling  berkontribusi dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa melalui berbagai pelayanan 

kepada peserta didik untuk pengembangan 

pribadi dan potensi dirinya seoptimal mungkin 

serta meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dalam mencapai prestasi belajar yang lebih 

optimal.  

Dasar dari teori Bruner adalah ungkapan 

Piaget yang menyatakan bahwa anak harus 

berperan aktif ketika belajar di kelas.(Cantarika, 

2021; Nur, 2020; Putra & Laili, 2022; Salo, 

2017) Konsepnya adalah belajar dengan 

menemukan pembelajaran penemuan, siswa 

mengorganisasikan materi pelajaran yang 

dipelajarinya dalam bentuk akhir sesuai dengan 

tingkat kemajuan berpikir anak.(Anidar, 2017; 

Khoiruzzadi & Prasetya, 2021; Salo, 2017) Guru 

harus memberikan keluasan kepada siswa untuk 

menjadi pemecah masalah sehingga siswa 

termotivasi dan terdorong untuk belajar sendiri 

melalui kegiatan dan pengalaman.(Armadi, 

2017; Purwadi, 2022) Dapat disimpulkan bahwa 

keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari 

keterlibatan siswa dalam berbagai proses belajar 

mengajar seperti ketika siswa berdiskusi, 

membuat laporan pelaksanaan tugas dan 

sebagainya. Keaktifan dalam kegiatan 

pembelajaran sangat penting untuk mencapai 

prestasi belajar.(Hasanah & Himami, 2021; 

Idayani, 2018; Lestiawan & Johan, 2018; Tegeh 

& Pratiwi, 2019)  

Proses konseling individual mempunyai 

pengaruh besar terhadap peningkatan konseli 

karena dalam konseling individual konselor 

berusaha memperbaiki sikap siswa secara tatap 

muka untuk menghasilkan perbaikan pada diri 

klien, baik cara berpikir, perasaan, sikap, 

maupun perilaku.(Arumsari, 2016; Rasdiany & 

Karneli, 2021; Septiani, 2019; Zulamri, 2019) 

Dengan konseling individual menggunakan 

teknik symbolic modeling, maka akan 

membantu siswa meningkatkan hubungan 

interpersonal dengan guru bimbingan 

konseling.(Indrayani et al., 2023; Sutanti, 2015; 

Yani et al., 2014) Salah satu bentuk hubungan 

interpersonal dapat terjalin lebih baik jika siswa 

memiliki rasa bertanya ketika pembelajaran 

berjalan dengan baik.(Arnesti & Hamid, 2015; 

Nugraha, 2018; N. W. Utami, 2018) 

Pemahaman diri merupakan aspek penting yang 

harus diketahui oleh setiap siswa dalam upaya 

meningkatkan kapasitas dirinya dan 

memanfaatkan fasilitasi layanan pendidikan 

pada satuan pendidikan formal yaitu layanan 

bimbingan dan konseling yang memberdayakan 

siswa sebagai konseli.(Atmaja, 2014a; Duntari, 

2018; Fahmi & Slamet, 2016; Juwitaningrum, 

2013) Menurut Hartono, pemahaman diri siswa 

merupakan pengenalan secara mendalam 

terhadap potensi dirinya yang meliputi ranah 

minat, kemampuan, kepribadian, nilai dan 

sikap.(Anindya, 2021; Nugroho et al., 2022). 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif berupa 

penelitian subjek tunggal atau SSR (Single 

Subject Research).(Mahdalena et al., 2020; 

Yanti et al., 2018) Dalam desain subjek tunggal, 

pengukuran variabel dependen atau perilaku 

target dilakukan secara berulang-ulang dengan 

jangka waktu tertentu, misalnya mingguan, 

harian, atau per jam, perbandingan tidak 

dilakukan antar individu atau kelompok tetapi 

dibandingkan dengan siswa yang sama di bawah 

kondisi yang berbeda.(Mahdalena et al., 2020; 

Prahmana, 2021; Rahayu, 2019) 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan desain A-B-A, dengan satu subjek 

dan peneliti akan melakukan penelitian selama 

12 sesi.(Aristiyani, 2015; Asmiati, 2019; 

Indriastuti et al., 2015) Pada tahap pertama 

peneliti melakukan 3 pertemuan Baseline (A1), 

pada tahap kedua peneliti melakukan 6 kali 

pertemuan pada tahap Intervensi (B) dan pada 

tahap ketiga yaitu Baseline (A2) 3 kali 

pertemuan.(Ananda & Damri, 2021; Fitria & 

Martias, 2021; Wulandari & Marlina, 2018; T. 

Yulianto, 2018) Desain A-B-A merupakan salah 

satu pengembangan dari desain dasar A-B, 

desain A-B-A ini telah menunjukkan hubungan 

sebab akibat antara variabel dependen dengan 

variabel independen.(S. I. Astuti et al., 2015; 

Fitria & Martias, 2021; I. A. Putri et al., 2021; 

N. E. Putri & Damri, 2020) 

Data dalam penelitian ini diambil 

melalui observasi pada fase Baseline (A1) dalam 
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3 pertemuan tanpa perlakuan, Intervensi (B) 

dalam 6 pertemuan dengan perlakuan 

(treatment) teknik symbolic modeling, dan 

Baseline (A2) dalam 3 pertemuan tanpa 

diberikan perlakuan (treatment) symbolic 

modeling. Selanjutnya pengumpulan data 

melalui wawancara, dan dokumentasi. 

Instrumen penelitian menggunakan lembar 

observasi perilaku percaya diri terhadap 

keaktifan belajar yang muncul pada setiap 

pertemuan.  

Dalam penelitian Single Subject 

Research (SSR), data disajikan dalam bentuk 

grafik dengan menggunakan statistik deskriptif. 

Setelah data terkumpul, kemudian data 

dianalisis dengan dua tahap analisis, yaitu 

analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. 

Analisis kondisi terdiri dari panjang kondisi, 

perkiraan arah trend, kestabilan trend, jejak data, 

penentuan tingkat kestabilan range, dan 

penentuan tingkat perubahan. Sedangkan 

analisis antar kondisi yaitu jumlah variabel yang 

akan diubah, perubahan trend dan pengaruhnya, 

perubahan kecenderungan stabilitas, perubahan 

level, dan penentuan verlape data. Analisis ini 

dilakukan untuk memudahkan memahami, 

apakah ada pengaruh pemberian perlakuan 

khusus yaitu konseling individu dengan teknik 

symbolic modeling terhadap perubahan perilaku 

percaya diri terhadap keaktifan belajar di SMK 

Negeri 6 Bandar Lampung. 

Pada penelitian Single Subject Research 

(SSR), data disajikan dalam bentuk grafik 

menggunakan statistik deskriptif. Setelah data 

terkumpul, kemudian data dianalisis dengan dua 

tahapan anlisis, yaitu analisis dalam kondisi dan 

analisis antar kondisi. Pada analisis dalam 

kondisi terdiri dari panjang kondisi, estimasi 

kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, 

jejak data, menentukan level stabilitas rentang, 

dan menentukan level perubahan. Sedangkan 

analisis antar kondisi yaitu jumlah variabel yang 

akan diubah, perubahan kecenderungan dan 

efeknya, Perubahan kecenderungan stabilitas, 

perubahan level, dan menentukan verlape 

data/tumpang tindih. Analisis tersebut dilakukan 

agar lebih mudah dipahami, apakan ada 

pengaruh pemberian perlakuan (treatment) 

khusus yaitu konseling individu dengan teknik 

symbolic modeling terhadap perubahan perilaku 

percaya diri terhadap keaktifan belajar di SMK 

Negeri 6 Bandar Lampung. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Februari 2023 sampai dengan bulan Maret 2023 

di SMK Negeri 6 Bandar Lampung, subjek 

dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas X 

UPW yang berinisial AS berusia 16 tahun, 

kurang percaya diri terhadap keaktifan belajar 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali 

kelas dan guru bimbingan dan konseling. 

Tujuan penggunaan metode penelitian 

ini yaitu untuk memberikan perlakuan secara 

khusus kepada peserta didik, karena ditempat 

penelitian belum diterapknnya perlakuan khusus 

berupa konseling individu dengan teknik 

symbolic modeling untuk meningkatkan percaya 

diri terhadap keaktifan belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Grafik 1. Perilaku Verbal Bullying 

 

Baseline A1 Intervensi Baseline A2 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengumpulan data dan 

analisis dapat dikemukakan beberapa hasil 

penelitian, adapun dua fase penelitian yaitu 

Baseline (A1) dan Intervensi (B), dan Baseline 

(A2), dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Baseline (A1) 

Pengambilan data pada fase Baseline 

(A1) sebelum diberikan perlakuan (treatment) 

yang dilakukan setiap hari selama 3 kali 

pertemuan, dan diperoleh skor 16, 13,5 dan10,5. 

Intervensi (B) 

Setelah diperoleh data yang cukup stabil 

terhadap perubahan perilaku percaya diri 

terhadap keaktifan belajar pada Baseline (A1), 

tahap selanjutnya yaitu pemberian perlakuan 

(treatment) konseling individu dengan teknik 

symbolic modeling selama 6 kali pertemuan, 

diperoleh skor 14, 16, 17, 15, 20, dan 22.  

Baseline (A2) 

Pada Baseline (A2), tanpa diberikannya 

perlakuan (treatment) konseling individu dengan 

teknik symbolic modeling selama 3 kali 

pertemuan, diperoleh skor 20, 22, dan 25. 

Berdasarkan pada fase Baseline (A1), Intervensi 

(B), dan Baseline (A2) data dapat disajikan 

dalam bentuk grafik diuraikan di grafik 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2. Fase Baseline (A1), Intervensi (B), dan Baseline (A2) 

 

Penelitian dilakukan sebanyak 12 sesi, 

yaitu Pada tahap pertama peneliti melakukan 3 

pertemuan Baseline (A1), pada tahap kedua 

peneliti melakukan 6 kali pertemuan pada tahap 

Intervensi (B) dan pada tahap ketiga yaitu 

Baseline (A2) 3 kali pertemuan. Nilai pada 

Baseline (A1) antara lain 16, 13,5 dan 10,5. 

Sedangkan pada fase Intervensi (B) antara lain 

14, 16, 17, 15, 20, dan 22. Nilai Baseline (A1) 

skor tertinggi16, dan skor terendah13,5. Pada 

fase ini, subjek penelitian tidak berani bertanya 

dan takut mengemukakan pendapat, kurang 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran, gugup 

ketika diminta oleh guru untuk maju dan 

berbicara di depan kelas, terlihat cemas ketika 

guru mengajukan pertanyaan, cenderung 

pendiam di kelas, pasif, dan lebih memilih 

jawaban “tidak bisa”. 

Selanjutnya, pada fase Intervensi (B) 

skor tertinggi 22, dan skor terendah 14. Pada 

fase ini, subjek penelitian sudah mulai diberikan 

pemahaman tentang perilaku percaya diri 

terhadap keaktifan belajar. Setelah dilakukan 

observasi, subjek penelitian semakin mengubah 

perilakunya ke arah positif meskipun masih 

sering gugup ketika diminta oleh guru untuk 

maju dan berbicara di depan kelas, terlihat 

cemas ketika guru mengajukan pertanyaan, 

cenderung pendiam di kelas, pasif, dan lebih 

memilih jawaban “tidak bisa”.  

Sedangkan pada fase Baseline (A2) 

setelah diberikannya perlakuan (treatment) 

konseling individu skor tertinggi 25, dan skor 

terendah 20. Pada fase ini subjek penelitian 

sudah bisa meningkatkan perilaku percaya diri 

terhadap keaktifan belajar ke arah positif dan 

dapat menunjukkan sikap yang lebih baik. 

Pemberian perlakuan kondeling individu 

menggunakan teknik symbolic modeling dapat 

membantu AS dalam mengubah perilaku 

percaya diri terhadap keaktifan belajar. Hal ini 

dapat dilihat dari mean level pada Baseline (A1) 

yaitu 13,33. Mean level pada Baseline Intervensi 

(B) yaitu 17,33. Dan mean level pada Baseline 
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(A2) yaitu 22,33. Serta dengan presentase 

Overlape sebesar 0% sesuai dengan kriteria 

Overlape dimana semakin kecil hasil Overlape, 

maka semakin baik pengaruh yang diberikan 

Intervensi kepada peserta didik, dan dapat 

dinyatakan bahwa konseling individu 

menggunakan teknik symbolic modeling dapat 

dinyatakan efektif untuk meningkatkan perilaku 

percaya diri terhadap keaktifan belajar pada 

peserta didik di SMK Negeri 6 Bandar 

Lampung. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil pemberian perlakuan (treatment) 

konseling individu menggunakan teknik 

symbolic modeling dapat membantu AS dalam 

meningkatkan perilaku percaya diri terhadap 

keaktifan belajar. Terlihat dari mean level pada 

Baseline (A1) yaitu 13,33. Mean level pada 

Baseline (B) yaitu 17,33. Dan mean level pada 

Baseline (A2) 22,33. Presentase overlape juga 

menunjukkan 0%, dimana semakin kecil 

presentase overlape, maka semakin baik 

pengaruh yang diberikan Intervensi kepada 

subjek penelitian AS. Dari hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa konseling individu 

menggunakan teknik symbolic modeling dapat 

dinyatakan efektif untuk meningkatkan percaya 

diri terhadap keaktifan belajar pada peserta didik 

di SMK Negeri 6 Bandar Lampung. 

Setelah memperhatikan hasil 

kesimpulan, maka ada beberapa saran dalam 

penelitian ini yaitu, (1) Bagi peneliti 

selanjutnya, mengkaji, menelaah dan 

mengadakan penelitian lebih lanjut tentang 

teknik symbolic modeling untuk meningkatkan 

percaya diri terhadap keaktifan belajar pada 

peserta didik. (2) Bagi guru, agar dapat 

mengembangkan treatment yang telah diberikan 

agar dapat mengembangkan treatment yang 

telah diberikan agar dapat meningkatkan 

perilaku percaya diri terhadap keaktifan belajar 

pada peserta didik. (3) Bagi sekolah, agar dapat 

lebih memperhatikan perilaku percaya diri 

terhadap keaktifan belajar dan dapat 

mengembangkan treatment yang sudah 

diberikan. 
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